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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Memasuki abad ke 21, sistem pendidikan nasional menghadapi 

tantangan yang sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) yang mampu bersaing di era global. Upaya yang tepat untuk menyiapkan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang dapat 

berfungsi sebagai alat untuk membangun SDM yang bermutu tinggi yaitu 

pendidikan.(Parhan, 2023). Menurut Mardhiya (2021), pembelajaran yang 

menarik, efektif dan efisien tentunya membutuhkan bahan ajar yang inovatif. Untuk 

itu seseorang guru yang professional dituntut kreativitasnya untuk mampu 

menyusun bahan ajar yang inovatif, variatif, menarik, kontekstual dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin canggih untuk membuat proses pembelajaran yang menyenangkan dan 

menarik tidaklah sulit. Menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan yaitu dapat memanfaatkan ilmu teknologi, seperti yang dijadikan 

sebagai bahan ajar untuk menunjang proses pembelajaran berlangsung (Miftakhul 

Muthoharoh, 2019). 

Bahan ajar memiliki posisi amat penting dalam pembelajaran. “Bahan 

ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu Guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas (Mustafa & Efendi, 2016). Bahan 

ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran apabila dikembangkan sesuai 

kebutuhan guru dan siswa serta dimanfaatkan secara benar maka dapat 

meningkatkan mutu pelajaran. Dengan memanfaatkan bahan ajar yang telah 

dirancang sesuai kebutuhan pembelajaran, siswa diarahkan untuk menjadi pelajar 

yang aktif karena mereka dapat membaca atau mempelajari materi yang ada dalam 

bahan ajar terlebih dahulu sebelum mengikuti pembelajaran di kelas (Pinahayu et 

al., 2018). Kurang lengkapnya bahan ajar di sekolah dapat menghambat kegiatan 

pembelajaran. 
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Bahan ajar yang dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang 

bermakna tersebut dapat berupa teks pembelajaran, modul, LKS, handout dan 

beberapa media yang menggunakan audio visual (Adam et al., 2024) . Penggunaan 

bahan pelajaran memungkinkan siswa dapat mempelajari materi secara runtut dan 

sistematis sehingga mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. 

Dalam hal penggunaan, modul dapat digunakan secara fleksibel. Modul dapat 

memfasilitasi siswa dalam belajar mandiri maupun konvensional. Modul juga dapat 

digunakan dimana saja tanpa terikat oleh waktu, dapat dilakukan sendiri atau 

dikolaborasikan dengan media lain (Hakim et al., 2020). Secara umum kondisi fisik 

modul adalah berbentuk cetak dengan jumlah halaman yang cukup tebal dan biaya 

percetakan yang mahal sehingga menyebabkan modul cetak kurang diminati. 

Kemajuan teknologi dan informasi memungkinkan pengembang pembelajaran 

mengembagkan modul cetak menjadi modul yang dikemas dalam format digital 

yang umumnya dikenal dengan e-modul (electronic modul) (Afdila, 2016). 

 Modul elektronic (e-modul) dapat didefinisikan sebagai bentuk 

penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis disajikan dalam 

format elektronik, dimana di dalamnya dilengkapi dengan penyajian video tutorial, 

animasi, dan audio untuk memperkaya pengalaman belajar sehingga dapat 

membuat siswa lebih interaktif (Hidayat, 2019). Pada segi indikator dan struktur, 

e-modul memiliki karakteristik yang sama dengan modul cetak. Perbedaan e-modul 

dengan modul cetak terletak pada sistem dan fleksibilitas komponen presentasi. 

Keunggulan dari penyajian e-modul yaitu lebih praktis seperti ukuran filenya relatif 

kecil, dan mudah untuk diakses siswa dan guru. Siswa dapat mempelajari e-modul 

dimanapun dan kapanpun selama terdapat fasilitas yang mendukung. Danang 

(2015) menyatakan bahwa e-modul merupakan bahan ajar yang dikemas secara 

terorganisasi ke dalam unit pembelajaran dengan tujuan yaitu membuat pengguna 

lebih interaktif, dikarenakan tampilannya yang menarik sehingga dapat membuat 

penggunanya akan lebih mudah memahami secara mandiri. 

Menurut (Zuriah, Sunaryo, & Yusuf, 2016), banyak dijumpai pendidik 

atau guru yang masih menggunakan bahan ajar yang konvensional, yaitu bahan ajar 

yang tinggal pakai, tinggal beli, instan serta tanpa upaya merencanakan, 
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menyiapkan dan menyusunnya sendiri. Dengan demikian, resikonya sangat 

dimungkinkan jika bahan ajar yang dipakai itu tidak kontekstual, tidak menarik, 

menonton dan tidak sesuai kebutuhan siswa. Pada akhirnya, yang menjadi korban 

adalah siswa. Siswa akan merasa bosan mengikuti proses pembelajaran yang 

diselenggarakan guru di sekolah dan proses pembelajaran menjadi tidak efektif 

dan efisien. Menurut (Pannen, 2001), cara yang dilakukan agar siswa termotivasi 

adalah menyediakan bahan ajar yang mampu mengajak siswa belajar aktif dan 

mandiri sehingga dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa.  

        Danang (2015) menyatakan bahwa e-modul merupakan bahan ajar 

yang dikemas secara terorganisasi ke dalam unit pembelajaran dengan tujuan 

tertentu yang penyajiannya dalam bentuk elektronik agar membuat pengguna lebih 

interaktif, dikarenakan tampilannya yang menarik sehingga dapat membuat 

penggunanya akan lebih mudah memahami secara mandiri sehingga dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis (Rokhmania, 2017) . 

Berpikir kritis merupakan sebagai suatu kemampuan yang 

memungkinkan kita untuk menganalisis dan mempersatukan informasi untuk 

memecahkan masalah dalam cakupan tertentu (Fristadi, 2015). Berpikir kritis 

mempunyai peran yang penting dalam menyelesaikan masalah pada kehidupan. 

Salah satu wadah untuk memberdayakan berpikir kritis yakni di sekolah melalui 

hubungan antara guru dan siswa yang direalisasikan dalam pembelajaran. Parhan 

(2023) menjelaskan bahwa pada abad 21 keterampilan berpikir kritis perlu 

diberdayakan sebagai upaya pembentukan sumber daya unggul. Keterampilan 

berpikir kritis siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  Hasil belajar sangat 

penting dalam pendidikan, karena dengan adanya hasil belajar kita dapat melihat 

sampai mana kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hasil belajar dapat 

digunakan sebagai acuan dalam keberhasilan siswa yang mencakup ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor yang dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalaman dalam 

siswa (Saputri, 2020). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam pembelajaran untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis siswa, yaitu dengan menentukan model 

pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 
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keberhasilan dalam pembelajaran. Alternatif dari masalah tersebut adalah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Implementasi model pembelajaran inkuiri 

terbimbing menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal untuk melatih 

keterampilan berpikir kritis (Trisna Puspita, 2013). Model inkuiri terbimbing 

merupakan bagian dari pendekatan kontekstual dalam kegiatan pembelajaran. 

Siswa dituntut tidak hanya menghafal fakta, tetapi juga memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan melalui penemuannya sendiri. Hal ini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada ranah kognitif (Rahmawati et al., 2019) .  

Model inkuiri terbimbing mencakup pertanyaan-pertanyaan penting yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan konsep dan mengembangkan 

keterampilan. Selain metode pembelajaran yang digunakan, keaktifan siswa akan 

mendukung pembelajaran biologi seperti mengemukakan pendapat, bertanya, 

mencatat materi, mendengarkan, mengerjakan tugas, dan latihan soal, akan 

menambah keterampilan berpikir kritis siswa. Dari berbagai keaktifan tersebut, 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa  (Santi et al., 

2016) . Dalam pembelajaran yang menggunakan model inkuiri terbimbing, guru 

memberikan pengarahan dan membimbing siswa dalam pembelajaran. Dari uraian 

di atas dapat disimpulkan bahwa inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan berpikir kritis dengan 

menemukan jawaban atas permasalahan yang diajukan guru (Kurniawan & 

Syafriani, 2021).  

Menurut hasil observasi dan wawancara pada 5 guru SMAN yaitu di 

SMAN 1 Blitar, SMAN 1 Sutojayan dan SMAN 4 Blitar, didapatkan permasalahan 

antara lain : 1) Bahan ajar yang digunakan masih berupa buku LKS , 2) Bahan ajar 

yang digunakan belum mendorong siswa untuk terlibat secara aktif 3) Model 

pembelajaran yang paling banyak digunakan adalah ceramah, sehingga kurangnya 

interaksi dan keterlibatan siswa membuat siswa merasa tidak terlibat dan cenderung 

kehilangan fokus 4) Pembelajaran masih bersifat tradisional artinya tidak 

beradaptasi dengan teknologi sehingga, membuat pembelajaran terasa ketinggalan 

zaman dan tidak menarik. 
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Permasalahan di atas, dapat ditanggulangi melalui aktivitas 

pembelajaran menggunakan e-modul pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing. 

Tujuan penggunaan e- modul karena memiliki kelebihan sebagai bahan ajar 

mandiri, siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana 

saja, membantu siswa dan guru untuk memanfaatkan alat digital dan aplikasi yang 

mendukung proses belajar, menggunakan video untuk menjelaskan materi dengan 

cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Modul berbasis inkuiri terbimbing 

juga dapat melatihkan keterampilan aktivitas siswa secara maksimal untuk 

mencari dan menemukan, artinya model inkuiri terbimbing menempatkan siswa 

sebagai subjek belajar (Tutik Fitri Wijayanti, 2017). 

Berdasarkan angket kebutuhan siswa 83,7% dari 61 siswa terarik 

apabila media yang digunakan dalam pembelajaran pada materi ekosistem 

berbasis elektronik. Sebanyak 63,9% dari 61 siswa bahwa materi ekosistem 

relevan dalam kehidupan sehari- hari karena membantu memahami hubungan 

antara makhluk hidup dan lingkungan serta dampak aktivitas manusia terhadap 

ekosistem. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan E-Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing sebagai Bahan Ajar 

Pada Materi Ekosistem Kelas X SMA/MA”. 
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B. Rumusan Masalah 

Suatu permasalahan dapat dikembangkan berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan yaitu : 

1. Bagaimana validitas e-modul berbasis inkuiri terbimbing sebagai bahan ajar 

pada materi ekosistem kelas X SMA/MA ? 

2. Bagaimana kepraktisan e-modul berbasis inkuiri terbimbing sebagai bahan 

ajar pada materi ekosistem kelas X SMA/MA 

 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Tujuan dari peneliti melakukan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui kelayakan e- modul berbasis inkuiri terbimbing inkuiri 

terbimbing sebagai bahan ajar pada materi ekosistem kelas X SMA/MA 

2. Untuk mengetahui kepraktisan e- modul berbasis inkuiri terbimbing inkuiri 

terbimbing sebagai bahan ajar pada materi ekosistem kelas X SMA/MA 

 

D. Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian pada pengembangan bahan ajar berupa e-modul 

pembelajaran materi perubahan lingkungan, dapat dibedakan menjadi manfaat 

secara teoritis dan manfaat secara praktis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Dengan dikembangkan e-modul pembelajaran materi ekosistem, 

diharapkan kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 

b. E-modul pembelajaran materi ekosistem ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dan dapat dikembangkan lagi oleh peneliti lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa yaitu e-modul dapat dijadikan salah satu alternatif bahan ajar 

materi ekosistem secara mandiri. 

b. Bagi guru yaitu dapat mengembangkan kreativitas para guru untuk lebih 

inovatif dalam membuat bahan ajar sehingga mampu menciptakan 

kegiatan belajar mengajar biologi yang bermakna dan menarik. 
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c. Bagi sekolah yaitu diharapkan hasil pengembangan e-modul ini 

diharapkan dapat dijadikan bahan ajar alternatif dalam mengembangkan 

kualitas pembelajaran. 

 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian dan Pengembangan 

Ruang lingkup dan batasan penelitian dan pengembangan e-modul berbasis inkuiri 

terbimbing sebagai bahan ajar pada materi ekosistem kelas X SMA/MA. 

1. Ruang Lingkup Penelitian dan Pengembangan 

a. Pengembangan modul pembelajaran ekosistem dikembangkan 

menggunakan kurikulum merdeka. 

b. Produk bahan ajar ini berupa modul yang berisi materi pokok ekosistem 

mata pelajaran biologi berbasis inkuiri terbimbing untuk SMA/MA 

kelas X semester genap yang dapat digunakan bagi siswa, guru. 

c. Modul biologi pada materi ekosistem dikembangkan dengan berbasis 

inkuiri terbimbing dengan memuat prinsip pembelajaran inkuiri 

terbimbing yaitu orientasi, merumuskan masalah, membuat hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menyimpulkan. 

d. Modul pembelajaran dirancang secara ilustratif agar mudah dipahami 

dan lebih menarik, dilengkapi dengan gambar, artikel masalah, 

informasi tambahan, dan soal evaluasi. 

2. Batasan Penelitian dan Pengembangan 

a. Model penelitian pengembangan dilakukan sampai pada tahap 6 yaitu 

uji coba produk. 

b. Materi pada e-modul pembelajaran ekosistem disesuaikan dengan 

Tujuan Pembelajaran (TP) berikut : 

1) Mengidentifikasi komponen-komponen penyusun ekosistem. 

2) Menganalisis tipe-tipe interaksi antar komponen ekosistem. 

3) Menyebutkan faktor permasalahan akibat ketidakseimbangan 

ekosistem melalui artikel yang telah disajikan. 

4) Menggambar skema pola interaksi antar komponen biotik menjadi 

rantai makanan dan jaring-jaring makanan. 
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5) Menganalisis interaksi komponen biotik dan abiotik dalam berbagai 

daur biogeokimia 

6) Mencipatakan gagasan solusi atas permasalahan lingkungan 

terhadap daur biogeokimia. 

c. E-modul dapat diakses secara online. 

 

F. Definisi Operasional Istilah 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan adalah 

1. E-Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing 

E-modul berbasis inkuiri terbimbing merupakan salah satu bahan 

ajar yang didalamnya berisi pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang 

berisi petunjuk dan langkah langkah sebagai perantara siswa dalam 

menemukan permasalahan dan menyelesaikan secara mandiri, dimana 

masalah tersebut diberikan oleh guru. Didalam e-modul yang peneliti 

kembangkan terdapat cover, kata pengantar, daftar isi, identitas modul, 

capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, deskripsi singkat materi, 

petunjuk penggunaan, kegiatan pembelajaran, lembar evaluasi, lembar 

kunci jawaban dan daftar pustaka. Pada kegiatan pembelajaran terdapat 3 

kegiatan yang masing-masing kegiatan terdapat sintaks inkuiri terbimbing. 

Indikator dari inkuiri terbimbing yang terdapat dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu orientasi masalah, merumuskan masalah, membuat 

hipotesis, mengumpulkan data dan, menguji hipotesis, merumuskan 

kesimpulan.  

Materi Ekosistem yang digunakan mengacu kurikulum merdeka. 

a. Capaian Pembelajaran 

Pada akhir fase, E peserta didik memiliki kemampuan menciptakan 

solusiatas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional 

atau global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, inovasi teknologi biologi, 

komponen ekosistem dan interaksi antar komponen serta perubahan 

lingkungan. 
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b. Tujuan Pembelajaran. 

1) Mengidentifikasi komponen-komponen penyusun ekosistem. 

2) Menganalisis tipe-tipe interaksi antar komponen ekosistem. 

3) Menyebutkan faktor permasalahan akibat ketidakseimbangan 

ekosistem melalui artikel yang telah disajikan. 

4) Menggambar skema pola interaksi antar komponen biotik menjadi 

rantai makanan dan jaring-jaring makanan. 

5) Menganalisis interaksi komponen biotik dan abiotik dalam berbagai 

daur biogeokimia. 

6) Mencipatakan gagasan solusi atas permasalahan lingkungan 

terhadap daur biogeokimia. 


